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Abstrak. Produksi pertanian yang berkelanjutan menjadi isu penting di tengah krisis lingkungan yang
dihadapi saat ini. Krisis lingkungan yang diperparah oleh praktik pertanian konvensional mendorong
terciptanya inovasi teknologi pertanian berkelanjutan yang tidak hanya berfokus pada peningkatan produksi,
tetapi juga memperhatikan dampaknya terhadap ekosistem. Salah satu pendekatan teknologi pertanian ramah
lingkungan adalah penggunaan agen hayati dan vermiwash, yaitu ekstrak cair yang dihasilkan dari cacing
tanah dan kaya akan nutrisi, enzim, serta hormon pertumbuhan alami. Kegiatan ini dilaksanakan di
lingkungan sekolah SMAN 1 Lawang dan SMAN 2 Batu. Metode-metode yang digunakan dalam
pelaksanaan pengabdian masyarakat ini mencakup pendidikan masyarakat, pelatihan, dan evaluasi kegiatan.
Program ini bertujuan untuk mendampingi siswa SMA dalam memproduksi bio vermiwash sebagai alternatif
teknologi pertanian yang ramah lingkungan. Melalui hasil kuisioner, menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman siswa sebelum dan sesudah dilaksanakan kegiatan pendampingan. Hasil peningkatan tertinggi
pada program pendampingan produksi biovermiwash adalah pada pemahaman siswa terkait konsep
pembuatan biovermiwash. Peningkatannya mencapai 60,62%, dimana hasil pre-test dan posttest berturut-
turut sebesar 51% dan 82%. Hasil tersebut menunjukkan metode penyampaian materi yang disertai praktik
efektif meningkatkan pemahaman siswa dalam teknik produksi bio vermiwash sebagai bagian dari teknologi
pertanian berkelanjutan.

Kata Kunci: agen hayati; biovermiwash; pertanian berkelanjutan.

Abstract. Sustainable agricultural production is an important issue amidst the current environmental crisis.
The environmental crisis exacerbated by conventional agricultural practices has encouraged the creation of
sustainable agricultural technology innovations that not only focus on increasing production but also pay
attention to its impact on the ecosystem. One of the environmentally friendly agricultural technologies is the
use of biological agents and vermiwash, which is liquid organic material produced from earthworms that are
rich in nutrients, enzymes, and growth hormones. This activity was carried out at Senior High School 1
Lawang and Senior High School 2 Batu. The methods used in this study include presentations, training, and
activity evaluations. This program aims to assist high school students in producing bio vermiwash as an
alternative environmentally friendly agricultural technology. Based on the results of the questionnaire, it
showed an increase in student understanding before and after the mentoring activity. The highest percentage
increase was found in students' understanding of making biovermiwash where the increase reached 60.62%,
where the pre-test and post-test results were 51% and 82% respectively. This result demonstrated that
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mentoring with the method of delivering material and practice has proven effective in increasing students'
understanding of biovermiwash production techniques as part of sustainable agricultural technology.

Keywords: biological agent; biovermiwash; sustainable agriculture.
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1. PENDAHULUAN

Isu keberlanjutan dalam sektor pertanian menjadi salah satu tantangan global yang
memerlukan perhatian serius, terutama mengingat peningkatan permintaan terhadap pangan yang
sehat, berkualitas, dan ramah lingkungan (Najihah dkk., 2024). Krisis lingkungan yang diperburuk
oleh praktik pertanian konvensional telah mendorong munculnya inovasi berbasis teknologi
pertanian berkelanjutan yang tidak hanya mengutamakan peningkatan produksi, tetapi juga
mempertimbangkan dampaknya terhadap ekosistem (Gillespie & van den Bold, 2017). Salah satu
solusi yang diusulkan untuk mengatasi tantangan tersebut adalah penerapan agen hayati dan
vermiwash yaitu sebuah ekstrak cair dari cacing tanah yang kaya akan nutrisi, enzim, dan hormon
pertumbuhan alami yang bermanfaat bagi tanah dan tanaman. Kombinasi biovermiwash ini
dikenal efektif dalam meningkatkan kesuburan tanah serta kualitas tanaman tanpa mengakibatkan
kerusakan lingkungan jangka panjang

Agen hayati berperan penting dalam mendukung ekosistem pertanian berkelanjutan. Agen
hayati, seperti mikroorganisme tertentu, dapat berfungsi sebagai pengendali alami terhadap hama
dan penyakit di tanah. Keberadaan mikroorganisme ini membantu mengendalikan serangan
organisme yang merugikan tanaman tanpa memerlukan pestisida kimia, sehingga dapat
mempertahankan keseimbangan ekosistem tanah (Elnahal dkk., 2022) Selain itu, agen hayati juga
memiliki peran sebagai penyubur tanah, di mana aktivitas biologisnya membantu proses
dekomposisi bahan organik dan melepaskan nutrisi penting bagi tanaman. Lebih lanjut, agen
hayati mampu merangsang pertumbuhan tanaman melalui produksi hormon alami, seperti auksin,
sitokinin, dan giberelin, yang merangsang pembentukan akar dan meningkatkan kesehatan
tanaman secara keseluruhan (Meurer dkk., 2020).

Selain agen hayati, vermiwash memiliki peran penting sebagai pupuk cair organik yang
mengandung nutrisi mikro dan makro esensial, seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K),
yang sangat dibutuhkan oleh tanaman untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan optimal.
Tidak hanya kaya akan nutrisi, vermiwash juga mengandung hormon pertumbuhan tanaman,
seperti auksin dan sitokinin, yang dapat mempercepat proses pertumbuhan tanaman secara alami.
Manfaat lain dari vermiwash adalah kemampuannya dalam mengendalikan penyakit dan hama di
tanah, yang menjadikannya alternatif pengganti pestisida dalam sistem pertanian yang lebih sehat
dan ramah lingkungan (Kaur dkk., 2022).

Peran institusi pendidikan dalam memperkenalkan konsep pertanian berkelanjutan kepada
generasi muda memiliki nilai strategis yang signifikan, terutama melalui pembelajaran berbasis
pengalaman dan pengabdian masyarakat (Aulia dkk., 2023). Pendampingan dalam produksi
biovermiwash bagi siswa sekolah menengah atas (SMA) merupakan salah satu upaya untuk
mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan dalam pendidikan dan membangun kesadaran ekologis
sejak dini. Kegiatan ini tidak hanya dirancang untuk memberikan keterampilan teknis kepada
siswa, tetapi juga mengedukasi mereka tentang pentingnya penerapan gaya hidup berkelanjutan
dalam menghadapi krisis pangan dan lingkungan (Widodo dkk., 2024).

Program pendampingan ini sejalan dengan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
dengan tema Gaya Hidup Berkelanjutan, yang bertujuan untuk mengembangkan karakter pelajar
yang peduli terhadap lingkungan serta memiliki kecakapan inovatif dalam menghadapi tantangan
ketahanan pangan. Pemilihan SMA Negeri 1 Batu dan SMA Negeri 1 Lawang sebagai lokasi
pendampingan didasarkan pada keterlibatan aktif kedua sekolah dalam implementasi proyek
tersebut, sehingga kegiatan ini dapat langsung mendukung dan memperkuat capaian pembelajaran
siswa dalam konteks nyata. Topik Merajut Ketahanan Pangan dipilih sebagai sarana untuk
melibatkan siswa secara langsung dalam proses produksi biovermiwash, agar mereka memperoleh
pemahaman komprehensif tentang siklus ekologis, peran organisme dalam menjaga kesuburan
tanah, serta penerapan teknologi ramah lingkungan sebagai upaya nyata mendukung ketahanan
pangan (Wahidah dkk., 2023).

Melalui pendekatan ini, siswa didorong untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh
secara praktis, memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses produksi, dan menginternalisasi
pentingnya pertanian berkelanjutan dalam konteks kehidupan sehari-hari. Program pendampingan
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produksi bio vermiwash ini diharapkan mampu membentuk pola pikir kritis dan kesadaran
lingkungan yang diperlukan bagi siswa sebagai generasi penerus dalam menjaga keberlanjutan
ekosistem. Kegiatan pendampingan ini tidak hanya diharapkan menjadi sarana peningkatan
keterampilan teknis siswa, tetapi juga menjadi bentuk kontribusi pendidikan formal dalam
menjawab tantangan keberlanjutan yang dihadapi masyarakat. Pendekatan ini didasarkan pada
prinsip problem-based learning yang mengajak siswa terlibat aktif dalam identifikasi masalah dan
pencarian solusi inovatif dalam bidang pertanian ramah lingkungan.

2. METODE
Metode-metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini mencakup
pendekatan yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan partisipasi siswa
SMA dalam penerapan teknologi pertanian ramah lingkungan melalui produksi biovermiwash.
Kegiatan ini dirancang untuk mencapai pemahaman dan keterampilan praktis yang mendukung
gaya hidup berkelanjutan, sejalan dengan tujuan dari Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila.
Berikut ini adalah rincian metode yang digunakan:
1. Khalayak Sasaran
Khalayak sasaran kegiatan ini adalah siswa SMA yang berada pada jenjang kelas XI di
sekolah yang berpartisipasi dalam program Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dengan tema
Gaya Hidup Berkelanjutan. Pemilihan siswa SMA didasarkan pada pertimbangan bahwa mereka
berada pada fase yang ideal untuk dikenalkan dengan nilai-nilai keberlanjutan dan teknologi ramah
lingkungan, yang diharapkan dapat membentuk karakter yang peduli terhadap lingkungan.
2. Lokasi Kegiatan
Kegiatan ini dilaksanakan di lingkungan sekolah SMAN 1 Lawang dengan jumlah 118
siswa dan SMAN 2 Batu dengan jumlah 3s02 siswa, khususnya di area kelas atau kebun sekolah
yang telah disediakan oleh pihak sekolah untuk pelaksanaan praktik produksi biovermiwash.
Pemilihan lokasi di sekolah bertujuan untuk memudahkan akses siswa dan memaksimalkan
penggunaan fasilitas sekolah dalam kegiatan praktikum.
3. Metode yang Digunakan

Beberapa metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi:

a. Pendidikan Masyarakat: Pendekatan ini dilakukan melalui sesi penyuluhan kepada siswa
terkait konsep dasar pertanian berkelanjutan, manfaat agen hayati, serta cara produksi
dan penggunaan vermiwash. Penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
dan kesadaran siswa terhadap pentingnya gaya hidup berkelanjutan dan pertanian ramah
lingkungan.

b. Pelatihan: Kegiatan pelatihan terdiri dari dua bagian, yaitu:
= Pelatihan Teori dan Praktik: Siswa diberikan materi terkait teknologi vermiwash dan
agen hayati, diikuti dengan demonstrasi langsung tentang cara produksi biovermiwash.
Dalam pelatihan ini, siswa dilibatkan dalam seluruh proses produksi, mulai dari
persiapan bahan hingga tahap akhir produk vermiwash yang siap diaplikasikan.
= Pelatihan Pengoperasian Sistem dan Alat: Siswa diajarkan cara menggunakan peralatan
yang dibutuhkan dalam proses produksi vermiwash, seperti wadah fermentasi, aerator,
dan penyaring. Pelatihan ini dirancang agar siswa mampu melakukan produksi
vermiwash secara mandiri.
= Advokasi: Pendampingan dilakukan oleh tim pengabdian yang meliputi dosen dan
mahasiswa dalam seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari tahap persiapan hingga
implementasi dan evaluasi akhir. Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan siswa
memahami setiap langkah produksi serta memotivasi mereka untuk menerapkan
teknologi ini secara mandiri di luar lingkungan sekolah.

4. Evaluasi Kegiatan
Evaluasi kegiatan dilakukan secara bertahap, meliputi:
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a. Evaluasi Formatif: Dilakukan selama proses pelatihan untuk memantau pemahaman
siswa terhadap materi yang disampaikan. Evaluasi ini dilakukan melalui sesi tanya jawab
dan diskusi kelompok setelah setiap sesi pelatihan.

b. Evaluasi Sumatif: Dilakukan di akhir kegiatan untuk menilai keberhasilan program, yang
mencakup keterampilan siswa dalam memproduksi biovermiwash, pemahaman mereka
terhadap teknologi pertanian berkelanjutan, dan kesiapan mereka untuk menerapkan
praktik ini di luar kegiatan sekolah. Evaluasi ini menggunakan kuesioner sebagai
instrumen penilaian yang dianalisis menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan
untuk mengukur tingkat persetujuan atau respon seseorang terhadap suatu pernyataan
dengan memberikan nilai numerik pada pilihan jawaban. Skala ini biasanya terdiri dari 4
hingga 7 tingkatan (misalnya, "Sangat Setuju" hingga "Sangat Tidak Setuju") yang
diubah menjadi nilai numerik untuk dianalisis secara kuantitatif. Berikut adalah beberapa
contoh kategori umum dalam skala Likert 5 poin:

- Sangat Setuju: 5

- Setuju: 4

- Netral: 3

- Tidak Setuju: 2

- Sangat Tidak Setuju: 1
Rumus Perhitungan Skor Rata-rata Likert

Setelah mendapatkan jawaban dari responden, maka dilakukan pengolahan data

menggunakan tabel pengukuran dari setiap pertanyaan yang menggunakan skala Likert (Septia
dkk., 2024).

Tabel 1. Pengukuran Nilai Indeks Pada Setiap Pertanyaan Menggunakan Skala Likert

Pertanyaan Skor Total Skor Skor Skor Nilai Indeks
Skala Maksimum Minimum

1,2,3,dstt. S=Tx TS =SI1 + 8S2 Y X Rumus Indeks (%) =TS /
Pn +S3+dst (Y x 100)

Keterangan:

S = Skor Masing-Masing Skala

T = Total jumlah responden yang memilih

Pn = Pilihan angka skor Likert

TS = Total Skor (Hasil penjumlahan masing-masing skor pada skala Likert)

S1, 82, ....... , S5 = Skor masing-masing skala Likert

Y = skor tertinggi Likert x jumlah responden

X = skor terendah Likert x jumlah responden

Setelah dilakukan analisis nilai indeks, maka selanjutnya yaitu mencari interval (rentang
jarak) dan interpretasi persen untuk mengetahui keterangan hasil nilai indeks.

Tabel 2. Prosentase Nilai
Jawaban Keterangan
0% - 19.99%  Sangat Tidak Setuju
20%-39.99% Tidak Setuju
40%-59.99% Netral
60%-79.99% Setuju
80%-100% Sangat Setuju

Langkah-langkah:

- Tentukan skor untuk setiap kategori jawaban.

- Hitung frekuensi atau jumlah responden yang memilih masing-masing kategori untuk
setiap pertanyaan.

- Kalikan skor setiap kategori dengan frekuensinya.
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- Jumlahkan hasil perkalian untuk setiap kategori.

- Bagi total skor dengan jumlah responden untuk mendapatkan rata-rata.

Skala Likert digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman, kepuasan, dan sikap siswa
terhadap kegiatan yang dilakukan. Data yang diperoleh dari kuesioner ini akan diolah secara
kuantitatif untuk menghasilkan informasi mengenai efektivitas kegiatan pengabdian.

Rumus Perhitungan Persentase Peningkatan

Persentase peningkatan dihitung untuk mengentahui perbandingan kondisi awal dan kondisi
akhir setelah pengabdian dilaksanakan. Perhitungan persentase peningkatan dihitung berdasarkan
rumus sebagai berikut:

. Nilai akhir — Nilai awal
Peningkatan (%) = x 100

Nilai Awal

5. Materi Kegiatan
Materi yang digunakan dalam kegiatan ini mencakup teori dasar mengenai agen hayati,
manfaat vermiwash, dan konsep pertanian berkelanjutan. Selain itu, disediakan pula panduan
praktis dalam bentuk modul dan video demonstrasi agar siswa dapat memahami langkahlangkah
produksi vermiwash dengan jelas.
6. Bahan dan Peralatan
Bahan-bahan yang digunakan meliputi cacing tanah (sebagai sumber vermiwash), bahan
organik, air bersih, dan mikroba yang diperlukan sebagai agen hayati. Semua bahan diperoleh dari
pemasok lokal dan dipilih yang berkualitas baik untuk menjamin efektivitas produk vermiwash.
Peralatan yang digunakan antara lain wadah fermentasi, aerator, penyaring, dan alat ukur pH untuk
memastikan proses produksi berjalan sesuai standar.
7. Cara Kerja dan Analisis Data
Cara kerja dalam produksi biovermiwash mengikuti prosedur standar yang telah disesuaikan
dengan kemampuan siswa. Tahapan produksi mencakup persiapan Media agen hayati, proses
fermentasi, dan pengambilan ekstrak cairan. Setiap langkah dijelaskan secara rinci kepada siswa,
dan modifikasi metode yang pernah dipublikasikan hanya dilakukan pada teknik ekstraksi dan
komposisi bahan organik sesuai kebutuhan. Analisis data hasil evaluasi menggunakan metode
statistik deskriptif untuk menggambarkan pemahaman dan keterampilan siswa setelah mengikuti
kegiatan ini. Skala Likert pada kuesioner dievaluasi menggunakan analisis statistik sederhana
untuk mengidentifikasi persepsi dan tingkat pemahaman siswa terhadap program yang diikuti.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, pendampingan dilakukan kepada siswa di dua lokasi yaitu SMAN 1
Lawang dan SMAN 2 Batu. Responden merupakan siswa pada jenjang kelas X dan XI. Total
siswa yang terlibat dalam kegiatan ini yaitu sebanyak 420 siswa dengan latar belakang jurusan dan
peminatan yang berbeda-beda seperti seni rupa, kedokteran, biologi, ilmu komunikasi dan
sebagainya. Berdasarkan hasil pengamatan, siswa yang terlibat dalam kegiatan ini terlihat sangat
antusias dan bersemangat dalam mengikuti serangkaian kegiatan pendampingan yang
disampaikan, baik saat penyampaikan materi maupun dalam kegiatan praktik yang diberikan.

Gambar 1. Pendampingan penyampaian teori biovermiwash. a) Penyampaian materi biovermiwash di
SMAN 1 Lawang. b) Penyampaian materi biovermiwash di SMAN 2 Batu.
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Dalam kegiatan ini terbagi menjadi dua sesi kegiatan, pertama yaitu penyampaian materi
berkaitan dengan biovermiwash dan bagaimana fungsi serta proses pembuatannya. Pada sesi ini
juga siswa diberikan kesempatan bertanya dan menanggapi segala sesuatu yang berkaitan dengan
biovermiwash dan peranannya dalam mendukung pertanian ramah lingkungan dan berkelanjutan.
Banyak siswa yang menunjukkan antusiasnya dengan mencatat dan mengajukan pertanyaan
kepada pemateri dan tim. Hal ini mengindikasikan bahwa pendampingan biovermiwash menjadi
sesuatu yang baru dan menarik bagi siswa, sehingga mampu menggugah semangat mereka untuk
lebih memahami serta menerapkan teknologi pertanian ramah lingkungan.

Gambar 2. Kegiatan tanya jawab siswa. a) Antusiasme siswa SMAN 1 Lawang. b) Antusiasme siswa
SMAN 2 Batu.

Pada sesi kedua, kegiatan yang dilakukan berupa praktik penanaman terong dan cabali,
perbanyakan agen hayati dan pembuatan biovermiwash. Dalam kegiatan ini seluruh siswa dibagi
menjadi beberapa kelompok berdasarkan ketentuan yang ditelah dibentuk oleh guru masing-
masing sekolah. Pada pelaksanaan penanaman, masing-masing kelompok diberikan 2 bibit terong
dan 2 bibit cabai. Tiap kelompok diharuskan mengisi media tanam yang telah disediakan kedalam
polibag. Selanjutnya bibit dapat ditanam dan di dokumentasikan. Masing-masing kelompok
diharuskan mengukur tinggi tanaman dan jumlah daun pada 0 minggu pengamatan. Medina dkk.,
(2016) menyebutkan bahwa tinggi tanaman dan jumlah daun merupakan parameter penting dalam
menilai pertumbuhan tanaman, karena keduanya mencerminkan kesehatan dan tingkat
perkembangan tanaman secara keseluruhan. Pada kegiatan ini, hasil pengamatan dilakukan pada
tiap minggu setelah penanaman dilakukan. Pelaksanaan penanaman terong dan cabai dapat dilihat
pada Gambar 3 berikut.

Gambar 3. Dokumentasi pelaksanaan penanaman terong dan cabai. a) Penanaman terong dan cabai. b)
Tanaman cabai 0 minggu setelah tanaman (MST). ¢) Tanaman terong 0 MST
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Praktik pembuatan biovermiwash dilakukan dengan menyiapkan vermikompos terlebih
dahulu, kemudian vermikompos yang telah jadi ditambahkan air panas hingga cairan pada
vermikompos mengalir pada wadah yang telah disediakan. Pada kegiatan ini, masing-masing
kelompok diberikan 1 wadah berisi vermikompos dan alat penyaring untuk mengetahui bagaimana
proses pembuatan vermiwash dilakukan. Selanjutnya, vermiwash yang telah dihasilkan
ditambahkan bakteri rizobakteria sehingga menjadi biovermiwash yang dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman. Septia dkk., (2024) menyebutkan bahwa biovermiwash mampu
merangsang pertumbuhan tanaman melalui kandungan mikroba dan nutrisi alami yang mendukung
kesehatan tanah. Elumalai dkk., (2015) juga menambahkan bahwa biovermiwash pada tanaman
dapat mempercepat pertumbuhan akar, batang, dan daun, berkat kandungan organiknya yang
ramah lingkungan.

Gambar 4. Dokumentasi pembuatan biovermiwash. a) Penambahan cacing pada kompos yang siap
digunakan. (b) Penambahan air pada vermikopos. ¢) Larutan vermiwash setelah proses penyaringan.

Tidak hanya itu, biovermiwash sangat mudah diaplikasikan karena bentuk cairnya yang
praktis, memungkinkan untuk langsung disemprotkan ke tanaman atau disiramkan pada akar
tanaman. Proses aplikasinya yang sederhana ini membuat biovermiwash menjadi pilihan yang
efisien dalam pemeliharaan tanaman sehari-hari. Hal ini menegaskan bahwa biovermiwash
berperan penting dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman. Praktik pembuatan biovermiwash
dapat dilihat pada Gambar 4.

Selanjutnya pada praktik perbanyakan agen hayati masing-masing kelompok menyiapkan
alat dan bahan berupa wadah galon 15L, wadah botol air mineral 600 mL, selang, aerator,
penyaring, molase dan bakteri. Agen hayati yang digunakan dalam kegiatan ini adalah rizobakteria
Pseudomonas fluorescens. Masing-masing kelompok akan memiliki 1 stock agen hayati yang
dapat diaplikasikan langsung pada tanaman maupun pada vermiwash yang telah dilaksanakan
sebelumnya. Perbanyakan agen hayati dilakukan selama 4 hari hingga rizobakteria berkembang
biak dengan baik. Tujuan perbanyakan agen hayati ini adalah untuk meningkatkan ketersediaan
dan efektivitas agen hayati dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman dan melawan stress
lingkungan. Agen hayati seperti bakteri rizobakteria telah terbukti dapat secara signifikan
meningkatkan pertumbuhan tanaman pada beberapa komoditas seperti pada jagung (Ikhwan dkk.,
2022; Lin dkk., 2018), padi (Giri dkk., 2023), cabai (Yanti dkk., 2016), pisang (Maulidah dkk.,
2021), dan mentimun (Zapata-Sifuentes dkk., 2022). Proses perbanyakan agen hayati tersaji dalam
Gambar 5 berikut.
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Gambar 5. Praktik perbanyakan agen hayati rhizobakteria Pseudomonas fluorescent. a) Pendampingan
perbanyakan agen hayati di SMAN 1 Lawang. b) Pendampingan perbanyakan agen hayati di SMAN 2
Batu.

Pada kegiatan pendampingan ini, peneliti juga memberikan kuesioner pada responden yang
mewakili siswa pada masing-masing sekolah. Kuesioner diberikan pada awal sebelum kegiatan
pendampingan dilakukan (pretest) dan setelah kegiatan pendampingan (posttest). Hasil perolehan
kuesioner dapat dilihat pada Gambar 6.

Persentase Respon Sebelum dan Setelah Pengabdian
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A 61%
mmm Sebelum Pengabdian Pemahaman dampak negatif pestisida kimia 37,5%
i 84% >
mmm Setelah Pengabdian
G y 66%
Perbedaan antara pestisida kimia dan alami 0% 19,87 %
i . ' 55%
Pemahaman manfaat biopestisida ramah lingkungan 45,65%
Pentingnya j i g i dengan pertanian ramah lingkungan t 1,49%
82% <
60% 5
c Pemahaman inovasi pertanian ramah lingkungan dan berkelanjutan @
] E 34,23%
2 &
g
s c
£ 5
. " ]
Pemahaman konsep biovermiwash 19 é 42,95%
B
&
Pemahaman pembuatan biovermiwash 82% 1 60,62%
Pemahaman dampak positif biovermiwash dan pestisida alami 82% 1 29,93%
51%
Biovermiwash dapat digunakan untuk pertanian berkelanjutan 82% 3937%
Keinginan untuk membuat biovermiwash secara mandiri 87% t 36,47%
(’) 5 1’0 1‘5 2'0 2‘5 3‘0 35 40

Persentase Respon (%)
Gambar 6. Hasil Perolehan Kuesioner Pengabdian

Gambar 6 menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan berhasil meningkatkan pemahaman
responden terhadap isu-isu pertanian ramah lingkungan, khususnya terkait penggunaan pestisida
alami dan konsep biovermiwash. Terjadi peningkatan pemahaman pada hampir seluruh soal, baik
terkait dampak negatif pestisida kimia, manfaat biopestisida, pentingnya keseimbangan ekosistem,
maupun inovasi pertanian berkelanjutan. Sosialisasi tentang pentingnya penggunaan bahan organik
seperti pupuk organik dan biopestisida telah banyak dilakukan oleh berbagai penyuluh dan
akademisi terhadap sekelompok masyarakat sosial (Apriliyanto, 2022).
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Peningkatan yang signifikan terutama terlihat pada soal-soal yang berkaitan dengan
pembuatan dan pemahaman biovermiwash, di mana sebagian besar responden menunjukkan minat
untuk menerapkannya secara mandiri. Hal ini menegaskan bahwa metode pendampingan
penyampaian materi yang disertai praktik secara efektif dapat meningkatkan pemahaman siswa
dibandingkan pembelajaran tanpa praktik (Assem dkk., 2023).

Gambar 7. Dokumentasi kegiatan pendampingan. a) Foto bersama kegiatan pendampingan di SMAN 1

Lawang. b) Foto bersama kegiatan pendampingan di SMAN 2 Batu

Diakhir kegiatan, dokumentasi menjadi hal yang penting untuk dilakukan. Dokumentasi ini
berfungsi sebagai catatan lengkap dari seluruh proses, hasil, dan pencapaian yang telah dilakukan
selama kegiatan berlangsung. Dalam kegiatan ini, seluruh tim pendamping dan peserta sangat
bersemangat untuk terus berkolaborasi demi mewujudkan pertanian yang ramah lingkungan dan
berkelanjutan.

4. SIMPULAN

Kegiatan pendampingan produksi biovermiwash efektif meningkatkan kesadaran dan
pemahaman siswa tentang pengelolaan limbah organik dan pentingnya teknologi pertanian ramah
lingkungan. Kegiatan ini berdampak positif dalam aspek pengetahuan, tanggung jawab, kerja
sama, dan motivasi siswa. Hasil post-test menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman
siswa mengenai manfaat biovermiwash bagi kesehatan tanah dan tanaman, menjadikannya solusi
potensial untuk mendukung pertanian berkelanjutan.
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